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 Kekerasan seksual pada remaja adalah segala aktivitas seksual yang 

melibatkan remaja dapat merugikan korban dengan tujuan sebagai 

kesenangan pelaku, yang dapat secara dilakukan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

dilakukan dengan memberikan edukasi dengan media informasi PPT, 

konten video dan simulasi kekerasan pada remaja di SMPN 1 

Mojoanyar Kabupaten Mojokerto. Instrumen menggunakan kuesioner 

tentang kekerasan seksual yang diberikan sebelum dan sesudah 

edukasi. Sampel sebanyak 30 siswa yang dipilih secara random 

sederhana. Dan data dianalisis dengan menggunakan distribusi 

frekuensi. Hasil akhir menunjukkan peningkatan pengetahuan 

pengetahuan tentang kekerasan seksual. Oleh karena itu sangat 

penting dilakukan edukasi pada remaja melalui  media informasi 

tentang pencegahan kekerasan seksual yang dapat diakses dengan 

mudah oleh siswa maupun guru serta tenaga kependidikan di sekolah. 
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ABSTRACT 

Sexual violence against teenagers is any sexual activity involving 

teenagers that can harm the victim with the aim of pleasing the 

perpetrator, which can be carried out either directly or indirectly. 

This Community Service activity is carried out by providing education 

using PPT information media, video content and simulations to 

teenagers at SMPN 1 Mojoanyar, Mojokerto Regency. The instrument 

uses a questionnaire about sexual violence which is given before and 

after education. The sample was 30 students who were selected simply 

at random. And the data was analyzed using a frequency distribution. 

The final results show an increase in knowledge about sexual 

violence. Therefore, it is very important to educate teenagers through 

information media about preventing sexual violence that can be 

accessed easily by students, teachers and education staff at schools. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas seksual remaja meningkat seiring dengan perubahan hormon yang dialami.1,2 

Peningkatan aktivitas seksual tersebut, perlu ditunjang dengan pendidikan mengenai kesehatan 

reproduksi, termasuk batasan di antara lawan jenis.3 
 
Peningkatan aktivitas seksual  remaja yang 

tidak diimbangi dengan edukasi yang tepat, dapat meningkatkan risiko remaja menjadi pelaku 

pelecehan seksual atau menjadi korban pelaku pelecehan seksual. Sedangkan edukasi mengenai 

kesehatan seks dan reproduksi, dapat efektif dalam menambah tingkat pengetahuan dan sikap 

remaja dalam mencegah pelecehan seksual.
 
Program edukasi seks dan reproduksi dapat menunda 

timbulnya aktivitas seksual di kalangan remaja dan mengurangi perilaku seksual berisiko.4,5 

Pada tahun 2017, jumlah kasus yang dilaporkan terjadi peningkatan kasus kekerasan seksual 

sebesar 74% dari tahun 2016. Jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan pada 2017 sebesar 

348.446, jumlah ini meningkat jauh dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 259.150.
 
Pada tahun 

2018 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) dalam 

survei nasional pengalaman hidup anak dan remaja yang mencakup mengenai kekerasan fisik, 

emosional, dan kekerasan seksual menunjukkan bahwa 1 dari 17 anak laki-laki dan 1 dari 11 anak 

perempuan pernah mengalami pelecehan seksual.7 Sementara pada tahun 2022 tercatat sebanyak 

27.589 kasus dengan korban laki-laki sebanyak 4.634 dan korban perempuan sejumlah 25.050.7
 

Pada umumnya, korban kekerasan seksual adalah perempuan dan pelaku kekerasan seksual 

sebagian besar adalah laki-laki. 8 Persepsi tersebut mengakibatkan korban kekerasan seksual hanya 

terjadi pada perempuan, padahal laki-laki juga dapat mengalami pelecehan seksual. 9 Fenomena 

tentang kekerasan seksual banyak terjadi di sekolah bahkan sekolah dan bisa menjadi tempat 

utama terjadinya kekerasan seksual. 10 Kasus-kasus kekerasan seksual dapat terjadi di mana saja, 

termasuk di ranah publik mulai dari pertokoan, jalan, atau transportasi umum oleh pelaku yang 

tidak dikenal.11 
 
Selain itu, kekerasan seksual juga dapat terjadi melalui media seperti internet atau 

telepon (online), mengingat adanya perkembangan teknologi saat ini.
 
Bentuk kekerasan yang 

paling besar, meliputi: komentar yang menyinggung atau mengancam (32%); perlakuan secara 

langsung (29%); serta pelecehan seksual di dunia maya (online) sebanyak 14%.  

Kekerasan seksual dapat mengakibatkan masalah kesehatan, merusak kondisi mental, fisik, 

sosial sehingga menimbulkan efek somatic. 13 Rentang usia 16-29 tahun adalah karakteristik sosio-

demografis dengan dampak yang buruk jika mengalami kekerasan seksual. 14 Dampak kekerasan 

seksual membuat remaja jadi menderita, emosi, depresi, kehilangan nafsu makan,  susah tidur, 

hingga berdampak pada penurunan prestasi di sekolah, bahkan melukai diri sendiri.  
SMPN 1 Mojoanyar Kab. Mojokerto mempunyai jumlah siswa keseluruhan 623 siswa. Kepala sekolah 

menyatakan bahwa kekerasan seksual dapat saja terjadi pada siswanya. Wawancara pada 3 siswa 

menyatakan bahwa tidak mengetahui bahwa komentar tentang hal yang berkaitan dengan bagian tubuh 

meskipun dalam suasana bergurau termasuk dalam kekerasan seksual. Gurauan pada akhirnya akan 

berdampak pada kekerasan seksual yang didahului perasaan ketidaknyamanan  korban. Mengingat 

banyaknya kasus kekerasan seksual di kalangan anak, remaja, dan pelajar dalam beberapa tahun terakhir, 

adanya kebijakan baru dan tindakan tegas perlu dijalankan bersama-sama. Pergeseran nilai dan etika 

masyarakat merupakan salah satu penyebab terjadinya kasus-kasus kekerasan seksual di sekolah. Perlu 

dilakukan edukasi tentang bentuk-bentuk kekerasan seksual, dampak terhadap korban, mekanisme 

pelaporan dan tindakan yang cukup tegas pada pelaku untuk menimbulkan efek jera. Kekerasan seksual di 

sekolah menyebabkan trauma yang dalam bagi korban dan keluarganya. Berdasarkan hal tersebut, sangat 

penting dipastikan setiap remaja mendapatkan edukasi tentang kekerasan seksual. Edukasi ini sebagai 

bentuk salah satu tri dharma perguruan tinggi berupa pengabdian masyarakat. Kegiatan ini juga sebagai 

upaya dalam mewujudkan pencapaian IKU perguruan tinggi yang ketiga yakni dosen dan mahasiswa 

berkegiatan di luar kampus serta IKU ke lima yakni karya dosen digunakan oleh masyarakat.  
 
ini. Tujuan 

dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi pencegahan kekerasan seksual pada 

siswa remaja di SMPN I Mojoanyar Mojokerto. 
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METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dengan memberikan 

edukasi dengan media informasi PPT, konten video dan simulasi pada remaja di SMPN 1 Mojoanyar 

Kabupaten Mojokerto pada tanggal 6 September 2024. Tim pengabdian masyarakat bersama dengan guru 

dan siswa membuat video edukasi Pencegahan Tindak kekerasan seksual pada remaja dan diunggah sebagai 

konten tiktok dan ig sekolah. Sebelum diberikan edukasi, peserta diberikan kuesioner pre test untuk 

mengukur pengetahuan tentang kekerasan seksual kemudian dilakukan edukasi. Parameter kuesioner 

meliputi pengertian, dasar hukum, penyebab, korban kekerasan seksual, pelaku, bentuk dan      jenis 

kekerasan, dampak, penanganan dan pencegahan. Setelah itu dilanjutkan dengan membuat konten berupa 

video yang diunggah ke media sosial untuk memenuhi unsur edukasi berkelanjutan. Selanjutnya peserta 

diberikan kuesioner post test untuk mengukur pengetahuan peserta setelah diberikan health education. 

Siswa yang diberikan edukasi adalah kelas IX sebanyak 6 kelas yang diwakili oleh 5 orang setiap kelas 

yang dipilih secara random sederhana sehingga total jumlah peserta sebanyak 30 orang. Data selanjutnya 

dianalisis dengan distribusi frekuensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat pada remaja di SMPN 

1 Mojoanyar Kabupaten Mojokerto pada tanggal 6 September 2024 dilaksanakan dengan sesuai rencana 

dan berjalan lancar. Keberhasilan dalam pelaksanaan edukasi tentang pencegahan tindak kekerasan seksual 

pada remaja, didukung oleh keterbukaan kepala sekolah dan guru BK dalam melakukan kerjasama dengan 

tin pengabdian masyarakat, sarana dan prasarana, dan materi pembelajaran yang menarik . Dalam 

pelaksanaan konseling tentunya terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan edukasi adalah 

pandangan bahwa pendidikan seks hal yang tabu. Faktor penghambat ini diatasi oleh tim pengabdian 

masyarakat dengan menjelaskan latar belakang dan pentingnya pencegahan tindak kekerasan seksual pada 

remaja. 

 

1. Pengetahuan Remaja sebelum dilakukan Edukasi 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pengetahuan tentang Kekerasan Seksual 

sebelum dilakukan Edukasi 

No Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

1 Rendah 1 3 % 

2 Sedang 15 50 % 

3 Tinggi  14 47 % 

Jumlah 30 100 

 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan tentang 

kekerasan seksual pada remaja dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 15 orang (50%). 

 

2. Pengetahuan Remaja setelah dilakukan Edukasi 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan pengetahuan tentang kekerasan seksual 

sesudah dilakukan edukasi 

No Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

1 Rendah 0 0 % 

2 Sedang 5 16,7 % 

3 Tinggi  25 83,3 % 

Jumlah 30 100 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan tentang 

kekerasan seksual pada remaja dalam kategori baik, yaitu sebanyak 25 orang (83,3%). Pengetahuan 

remaja tentang kekerasan seksual pada remaja sebelum dilakukan edukasi sebagian besar sedang yaitu 
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sebanyak 50%. Sedangkan sesudah dilakukan edukasi terjadi peningkatan pengetahuan yaitu sebagian 

besar berpengetahuan tinggi sebanyak 83,7%. Aktifitas seksual pada remaja meningkat seiring dengan 

perubahan hormonal yang dialami 
1, 2

. Rasa ingin tahu yang tinggi dan dorongan dari dalam dirinya 

tentang hasrat seksual akan tinggi. Hal ini yang mendorong adanya perilaku kekerasan seksual. 

Peningkatan aktifitas ini apabila tidak dibekali dengan edukasi yang benar tentang seksual dan 

kekerasan, maka akan meningkatkan risiko remaja menjadi pelaku dan menjadi korban kekerasan 

seksual. Edukasi yang benar tentang kekerasan seksual yang dimulai dari arti tentang kekerasan 

seksual, mengenal jeni-jenis dan bentuknya, cara mencegah yang benar dan menangani secara tepat 

perlu diberikan 3,4,5.   

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan yaitu memberikan edukasi kepada 

remaja sebagai siswa dari SMPN 1 Mojoanyar Mojokerto tersebut, memberikan hasil yang nyata 

terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang kekerasan seksual. Data awal menunjukkan bahwa 

masih terdapat pengetahuan yang rendah pada remaja, sebagian besar adalah pada kekurangan mereka 

mengenal jenis dan bentuk kekerasan seksual, serta tidak tahu harus melapor atau speak up. Setelah 

mereka mendapatkan edukasi selama 60 menit melalui dialog interaktif yang tercipta dalam edukasi 

ini, mereka memahami hal-hal yang terkait dengan pengetahuan tentang kekerasan seksual.  

Program edukasi Pencegahan Tindak kekerasan seksual pada remaja merupakan salah satu 

kegiatan untuk mencegah peserta didik menjadi pelaku maupun korban kekerasan seksual 6,7. Dalam 

edukasi pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, selain media PPT adalah juga dilengkapi media 

audiovisual berupa konten video. Media audiovisual lebih efektif dalam menerima pembelajaran 

karena  dapat  memberikan  pengalaman  nyata lebih dari   yang   disampaikan   media   audio maupun 

visual 2,8. Audiovisual   memberikan   kontribusi yang sangat besar dalam perubahan perilaku 

masyarakat, terutama dalam aspek informasi dan persuasi 9. Pada kegiatan edukasi ini terbukti media 

audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja serta dengan adanya konten video 

edukasi yang diunggah di media sosial diharapkan remaja dan masyarakat umum lebih tertarik dan 

memberikan tanggapan melalui kolom komentar sehingga ada interaksi antara pembuat konten dengan 

masyarakat (nitizen). Selain itu unsur keberlanjutan dan kesinambungan dalam memberikan edukasi 

dapat tercapai dengan melakukan koordinasi program melalui Unit PIK-R di sekolah atau pihak terkait 

yang mempunyai orientasi tugas pencegahan dan penanganan kekerasan sesksual. Dan tujuan umum 

dari edukasi ini dapat berkontribusi dalam upaya mencegah kekerasan seksual pada remaja.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terjadi peningkatan pengetahuan tentang kekerasan seksual pada remaja setelah dilakukan 

edukasi. Edukasi pada remaja penting diberikan melalui  media informasi tentang pencegahan kekerasan 

seksual yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa maupun guru serta tenaga kependidikan di sekolah 

serta dipastikan ada upaya menjaga keberlanjutan dari pengetahuan yang telah didapat. 
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